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ANNISSA MAYANG SARI. 2026. “Etnobotani Tumbuhan Berkhasiat Obat Pada 

Masyrakat Adat Banjar di Desa Kandangan Lama Kecamatan Penyipatan 

Kabupaten Tanah Laut”. Skripsi, Program Studi Kehutanan Universitas Lambung 

Mangkurat. Dibimbing oleh Yuniarti, S. Hut. M,Si dan Ir. Gt Abdul Rahmat 

Thamrin, M.P 

Kata Kunci : Etnobotani; Tumbuhan Berkhasiat Obat; Masyarakat Adat Banjar; 

Pengobatan Tradisional; Kearifan Lokal 

Etnobotani merupakan kajian ilmiah yang mempelajari hubungan antara manusia 

dan tumbuhan, khususnya dalam pemanfaatan pengetahuan tradisional. Masyarakat 

adat Banjar di Desa Kandangan Lama, Kecamatan Penyipatan, Kabupaten Tanah 

Laut masih memanfaatkan tumbuhan berkhasiat obat sebagai alternatif pengobatan 

berbasis kearifan lokal. Namun, pengetahuan tersebut umumnya diwariskan secara 

lisan dan belum terdokumentasi secara sistematis sehingga berpotensi mengalami 

kepunahan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis tumbuhan obat, 

bagian tumbuhan yang dimanfaatkan, cara pengolahan, serta cara pemanfaatannya 

oleh masyarakat setempat. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

etnobotani dengan teknik pengumpulan data melalui observasi lapangan dan 

wawancara mendalam menggunakan metode snowball sampling terhadap pengobat 

tradisional (batra) sebagai informan utama. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif untuk mengetahui persentase habitus tumbuhan, 

bagian yang dimanfaatkan, cara pengolahan, serta cara pemanfaatannya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa masyarakat memanfaatkan berbagai jenis tumbuhan 

obat yang berasal dari lingkungan sekitar seperti pekarangan, rawa, dan semak 

belukar. Bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan adalah daun, diikuti oleh 

rimpang, buah, dan bunga. Cara pengolahan yang umum dilakukan meliputi 

perebusan, penumbukan, dan pemerasan, sedangkan cara pemanfaatannya 

dilakukan dengan diminum, dioleskan, atau ditempelkan pada bagian tubuh 

tertentu. Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan tumbuhan obat masih 

menjadi bagian penting dalam sistem kesehatan masyarakat adat Banjar, yang 

didukung oleh kondisi geografis, keterbatasan fasilitas kesehatan, serta kuatnya 

nilai budaya dan kearifan lokal. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi upaya 

dokumentasi ilmiah serta mendukung pelestarian pengetahuan lokal dan 

pemanfaatan sumber daya hayati secara berkelanjutan. 
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Annissa Mayang Sari . 2026. “Ethnobotany of Medicinal Plants Among the Banjar 

Indigenous Community in Kandangan Lama Village, Penyipatan Subdistrict, Tanah 

Laut Regency)”. Undergraduate Thesis, Forestry Study Program, Universitas 

Lambung Mangkurat. Supervised by Yuniarti, S. Hut. M,Si and Ir. Gt Abdul 

Rahmat Thamrin, M.P 

Keywords: Ethnobotany; Medicinal Plants; Banjar Indigenous Community; 

Traditional Medicine; Local Wisdom 

Ethnobotany is a scientific approach that examines the relationship between 

humans and plants, particularly in the context of traditional knowledge utilization. 

The Banjar indigenous community in Kandangan Lama Village, Penyipatan 

District, Tanah Laut Regency, still actively utilizes medicinal plants as an 

alternative healthcare system based on local wisdom. However, this knowledge is 

mostly transmitted orally and has not been systematically documented, posing a risk 

of loss over time. This study aims to analyze the diversity of medicinal plants, plant 

parts used, processing methods, and utilization techniques practiced by the Banjar 

community. The research employed a qualitative ethnobotanical approach, with 

data collected through field observations and in-depth interviews using a snowball 

sampling technique involving traditional healers (batra) as key informants. Data 

were analyzed using descriptive qualitative and quantitative methods to determine 

the percentage distribution of plant habitus, plant parts used, processing methods, 

and utilization techniques. The results showed that various medicinal plants are 

utilized from surrounding environments such as home gardens, wetlands, and 

shrublands. Leaves were identified as the most commonly used plant part, followed 

by rhizomes, fruits, and flowers. The most common processing methods include 

boiling, pounding, and squeezing, while utilization is primarily conducted through 

oral consumption, topical application, or direct attachment to affected body parts. 

These findings indicate that medicinal plant utilization remains an integral 

component of the Banjar traditional healthcare system, supported by geographical 

conditions, limited access to modern healthcare facilities, and strong cultural 

values. This study contributes to the documentation and preservation of local 

knowledge and supports the sustainable use of plant resources. 
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Etnobotani Tumbuhan Berkhasiat Obat pada Masyarakat Adat Banjar di 

Desa Kandangan Lama Kecamatan Penyipatan Kabupaten Tanah Laut” 

disusun oleh Annissa Mayang Sari sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Kehutanan pada Program Studi Kehutanan, 

Fakultas Kehutanan, Universitas Lambung Mangkurat. Penelitian ini 

dibimbing oleh Ibu Yuniarti, S.Hut., M.Si. sebagai dosen pembimbing I dan 

Bapak Ir. Gt. Abdul Rahmat Thamrin, M.P. sebagaidosen pembimbing II. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya potensi keanekaragaman hayati 

Indonesia serta masih kuatnya praktik pengobatan tradisional yang 

dimanfaatkan masyarakat adat Banjar. 

Masyarakat adat Banjar di Desa Kandangan Lama masih 

memanfaatkan tumbuhan berkhasiat obat sebagai alternatif pengobatan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pengetahuan mengenai tumbuhan obat diperoleh 

secara turun-temurun dan digunakan untuk mengobati berbagai penyakit, 

baik penyakit dalam maupun penyakit luar. Namun, pengetahuan lokal 

tersebut sebagian besar belum terdokumentasi secara ilmiah dan berisiko 

hilang akibat perkembangan zaman dan perubahan sosial, sehingga 

diperlukan penelitian etnobotani untuk mendokumentasikan serta 

melestarikannya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis jenis-jenis 

tumbuhan berkhasiat obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat, bagian 

tumbuhan yang digunakan, cara pengolahan, serta cara pemanfaatan 

tumbuhan obat tradisional di Desa Kandangan Lama Kecamatan Penyipatan 

Kabupaten Tanah Laut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai sistem pengobatan tradisional masyarakat 

adat Banjar yang berbasis pada sumber daya alam lokal. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan etnobotani. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

lapangan dan wawancara mendalam dengan pengobat tradisional (batra) yang 

dipilih menggunakan teknik snowball sampling. Data yang diperoleh 
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dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif untuk mengetahui 

persentase berdasarkan habitus tumbuhan, bagian tumbuhan yang 

dimanfaatkan, cara pengolahan, serta cara pemanfaatannya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa Kandangan 

Lama memanfaatkan berbagai jenis tumbuhan obat yang berasal dari 

lingkungan sekitar seperti pekarangan rumah, lahan rawa, dan semak belukar. 

Bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan adalah daun, diikuti oleh 

rimpang, buah, dan bunga. Cara pengolahan tumbuhan obat yang umum 

dilakukan meliputi perebusan, penumbukan, dan pemerasan, sedangkan cara 

pemanfaatannya dilakukan dengan diminum, dioleskan, atau ditempelkan 

pada bagian tubuh tertentu. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pemanfaatan tumbuhan 

berkhasiat obat masih memiliki peran penting dalam sistem kesehatan 

masyarakat adat Banjar di Desa Kandangan Lama. Faktor geografis, 

keterbatasan fasilitas kesehatan, serta kuatnya nilai budaya dan kearifan lokal 

menjadi faktor pendukung utama keberlanjutan pengobatan tradisional. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi ilmiah, mendukung 

pelestarian pengetahuan lokal, serta menjadi dasar dalam upaya konservasi 

dan pengembangan tumbuhan obat di Kabupaten Tanah Laut. 

Kata Kunci : Etnobotani, tumbuhan berkhasiat obat, masyarakat adat 

Banjar, pengobatan tradisional, kearifan lokal, Desa Kandangan Lama 
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